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Penelitian dalam skripsi ini dilatarbelakangi berupa banyaknya orang- orang
di Kabupaten Tulungagung yang melakukan haji badal untuk saudara atau orang
tuanya yang meninggal dunia baik yang sudah terdaftar sebagai calon jama’ah haji
atau belum mendaftar. Bagi yang sudah mendaftar haji biasanya setelah itu ahli
waris mendaftarkan sebagai haji badal di KBIH. Namun mereka tidak mengetahui
dengan jelas bagaimana prosedur dan tata cara pendaftaran haji badal serta siapa
yang menjalankan haji badal tersebut dari pihak KBIH Kabupaten Tulungagung.

Rumusan dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimana Prosedur Haji Badal di
KBIH Kabupaten Tulungagung, 2) Bagaimana Prosedur Haji Badal di KBIH
Rohmatul Ummat, KBIH Ta’awun, dan KBIH Istiqomah Menurut Tinjauan Figih.

Penelitian skripsi merupakan penelitian deskriptif kualitatif atau penelitian
lapangan yaitu penelitian yang bersifat menggambarkan atau menguraikan sesuatu
menurut apa adanya. Dalam teknisnya metode penelitian yang digunakan adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Setelah data- data terkumpul dilakukan
klasifikasi, editing dan penyajian data kemudian dilakukan pengecekan keabsahan
data menggunakan perpanjangan, triangulasi, dan pembahasan teman sejawat.

Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh kesimpulan bahwa 1. Prosedur
haji badal di KBIH Rohmatul Ummat, KBIH Ta’awun, dan KBIH Istiqomah tata
pelaksaannya sama vyaitu dijalankan oleh orang yang sudah pernah haji
sebelumnya dan mampu (istitha’ah) secara keseluruhan, dan untuk pelaksanaan
haji badal pihak KBIH bekerjasama dengan orang yang sudah lama bermukim
disana dan dibantu oleh rekanan sejumlah dengan orang yang mendaftar haji badal
di KBIH. Adapun prosedur dan syarat pendaftaran haji badal di KBIH yaitu: a)
Mulai mendaftar dengan mengisi formulir yang telah disediakan, b)
Mengumpulkan persyaratan berupa: Fotocopy KTP orang yang dibadalkan,
Mengumpulkan foto orang yang dibadalkan, c) Membayar biaya haji badal yang
telah ditentukan oleh KBIH, d) pengambilan sertifikat haji badal dan souvenir dari
KBIH. 2. Prosedur haji badal di KBIH Rohmatul Ummat, KBIH Ta’awun, dan
KBIH Istigomah semua sudah sesuai dengan ajaran islam yaitu berdasarkan
pendapat ulama yang membolehkan terkait haji badal (haji amanat) sesuai dengan
Madzab Syafi’i yang berpendapat boleh menghajikan orang lain dalam dua
kondisi. Pertama, tua atau sakit, dan kedua, dalam keadaan sudah meninggal
dunia. Dan mengenai undang- undang regulasi haji badal pemerintah telah
membolehkan yang tercantum dalam PP no 79 tahun 2012 dalam pasal 28 (b) dan
pasal 42 (c). dan kemenag sendiri juga sudah menggelar hasil mudzakarah dan
menetapkan haji badal dalam Peraturan Menteri Agama (PMA) nomer 12 tahun
2014 dan PMA nomor 14 tahun 2012 dalam BAB X pasal 43 ayat 2
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The background of the research in this thesis is the large number of people
in Tulungagung who perform Badal Hajj for their relatives or parents who have
died either those who have been registered as prospective pilgrims or have not
registered. For those who have registered for Hajj, usually after that the heirs
register as a Hajj pilgrimage at KBIH. However, they did not know clearly how
the procedures for registering the Hajj pilgrimage and who were carrying out the
Hajj from the KBIH Tulungagung .

The formulations in this research are: 1) How is the Procedure Badal Hajj
in KBIH Tulungagung, 2) How is the Procedure Badal Hajj in KBIH Rohmatul
Ummat, KBIH Ta'awun, and KBIH Istigomah According to the Figh.

Thesis research is a qualitative descriptive research or field research. That is
research that is describing things according to what they are. Data collection
methods used observation, interviews, and documentation. After the data has been
collected, classification, editing and presentation of the data are then carried out
checking the validity of the data using an extension, triangulation, and peer
discussion.

Based on the results of the research, it was concluded that 1. Badal Hajj
procedure in KBIH Rohmatul Ummat, KBIH Ta'awun, and KBIH Istiqgomah the
same procedure of implementation is carried out by people who have had
pilgrimage before and are able (istitha'ah) as a whole, and for the implementation
of bad pilgrimage KBIH collaborates with people who have long lived there and is
assisted by a number of partners with people who register bad pilgrimage at
KBIH. The procedures and conditions for registering a Hajj pilgrimage at KBIH
are: a) Starting to register by filling out the forms provided, b) Collecting the
requirements in the form of: Photocopy of ID of the person who is in the body,
Collecting the photo of the person in the body, ¢) Paying the cost of the hajj
pilgrimage which has been determined by KBIH, d) taking Badal Hajj certificates
and souvenirs from KBIH. 2. Badal Hajj Procedures in KBIH Rohmatul Ummat,
KBIH Ta'awun, and KBIH Istigomah are all in accordance with Islamic teachings,
that is based on the opinion of scholars that allow related to Badal Hajj
(pilgrimage mandate) in accordance with Madzab Shafi'i who argues may serve
others in serving two conditions. First, old or sick, and second, already dead. And
regarding the Badal pilgrimage regulations the government has allowed those
listed in PP No. 79 of 2012 in article 28 (b) and article 42 (c). and the Ministry of
Religion itself has also held the results of the mudzakarah and stipulated bad
pilgrimage in the Regulation of the Minister of Religion (PMA) number 12 of
2014 and PMA number 14 of 2012 in Chapter X article 43 paragraph 2
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